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Abstrak

[bookmark: _GoBack]Kartu Keluarga (KK) merupakan kartu yang sangat penting dimana kartu identitas keluarga memuat data tentang nama, susunan dan hubungan dalam keluarga, serta identitas dalam keluarga. Dalam pencatatan sipil, untuk dapat mewujudkan kerja yang efisien dan efektif terkait kepengurusan Kartu Keluarga (KK), maka dilakukanlah suatu usaha untuk meramalkan jumlah pembuatan Kartu Keluarga (KK) dengan melakukan metode peramalan. Peramalan (forecasting) merupakan metode yang dapat digunakan untuk menentukan jumlah pembuatan Kartu Keluarga (KK) yang akan datang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peramalan jumlah pembuatan Kartu Keluarga (KK) pada tahun 2020. Metode yang digunakan adalah metode single exponential smoothing. Berdasarkan hasil penelitian , diperoleh nilai peramalan jumlah pembuatan Kartu Keluarga (KK) tahun 2020 dengan taraf yaitu sebesar 4566 orang, hasil tersebut mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2019 sebesar 5119 orang. 
Kata kunci: Forecasting, Kartu Keluarga, Single Exponential Smoothing


Abstract

 The Family Card is a very important card where the family identity card contains data about the name, structure and relationship in the family, as well as identity in the family. In civil registration, to be ableto realize efficient and effective work related to the management of Family Card, an attempt was made to predict the number of making Family Card using the forecasting method. Forecasting is a method that can be used to determine the number of future Family Card. This article aims to find out the forecasting of the number of Family Card making in 2020.The method used is the single exponential smoothing method. Based on the results of the report, the value of forecasting the number of making Family Card in 2020 is obtained with a level of  is 4566 people, this result has decreased from the previous year, which was 5119 people in 2019.
Keywords: Forecasting, Family Card, Single Exponential Smoothing
 

1. Pendahuluan
Kartu Keluarga atau yang disingkat dengan KK adalah kartu identitas keluarga yang memuat keterangan mengenai kolom nomor KK, nama lengkap kepala keluarga, NIK, jenis kelamin, alamat, tempat lahir, tanggal lahir, agama, pendidikan, pekerjaan, status perkawinan, status hubungan dalam keluarga, kewarganegaraan, dokumen imigrasi, dan nama orang tua [1].
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru merupakan unit pelaksana yang ditunjuk pemerintah daerah untuk melaksanakan tugas pelayanan publik dibidang administrasi kependudukan, salah satunya adalah pelayanan pembuatan Kartu Keluarga [2]. 
Kartu Keluarga sangat dibutuhkan oleh individu dalam kepengurusan berbagai hal seperti Paspor, Kartu Tanda Penduduk (KTP), Akta Kelahiran, pendaftaran sekolah, pengurusan beasiswa dan pelayanan sosial lainnya. Pengurusan dan penerbitan dokumen semisal Kartu Keluarga (KK) tidak dipungut biaya alias gratis. Ini berlaku mulai dari tingkat RT/RW, Kelurahan, Kecamatan, maupun Kabupaten [3].
Dalam pembuatan Kartu Keluarga (KK) terdapat banyak kendala salah satunya yaitu kemungkinan satu kepala keluarga memiliki Kartu Keluarga (KK) ganda atau lebih dari satu. Untuk menghindari kemungkinan terdapat kepemilikan Kartu Keluarga (KK) yang lebih dari satu dan penyalahgunaan Kartu Keluarga (KK), instansi membutuhkan suatu metode untuk memprediksi jumlah banyaknya pendaftaran Kartu Keluarga (KK) pada periode yang akan datang sehingga kepengurusan bersifat efektif dan efisien.
 Berdasarkan penjelasan sebelumnya, artikel ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan tentang kendala yang telah disebutkan diatas, sehingga artikel ini membahas tentang peramalan jumlah pembuatan Kartu Keluarga (KK) untuk tahun berikutnya dengan menggunakan metode single exponential smoothing.


2. Metode Penelitian
Dalam peramalan Kartu Keluarga (KK) diperlukan parameter untuk mengukur tingkat keakuratan hasil ramalan. Metode peramalan yang digunakan dalam artikel ini adalah single exponential smoothing. Exponential Smoothing merupakan metode peramalan yang sangat banyak digunakan dalam peramalan untuk memprediksi hasil di masa yang akan datang [4]. Metode Single Exponential Smoothing digunakan pada peramalan jangka pendek, biasanya hanya 1 bulan kedepan. Model memperkirakan bahwa data mengalami kondisi naik-turun di sekitar nilai mean yang tetap, tanpa trend atau pola pertumbuhan yang konsisten [5].
Secara matematis persamaan besarnya peramalan adalah:


							                  (1)							 
dengan:



     : Ramalan waktu ke 

       : Nilai aktual waktu ke-t


        : Bobot yang menunjukkan konstanta Smoothing 


     : Ramalan untuk waktu 








Metode ini membutuhkan nilai alpha () sebagai nilai parameter pemulus. Bobot nilai lebih tinggi diberikan kepada data yang lebih baru, sehingga nilai parameter yang sesuai akan memberikan ramalan yang optimal dengan nilai kesalahan (error) terkecil. Untuk mendapatkan nilaiyang tepat dilakukan dengan trial dan error (coba-coba) untuk menentukan nilai kesalahan terendah. Nilai  didapatkan dengan membandingkanmenggunakan interval pemulus antara  sampai , yaitu (0,1 sampai dengan 0,9).
Dalam peramalan juga diperhatikan ketepatan ramalan agar hasil yang diperoleh benar-benar efektif dan teruji. Ketepatan ramalan adalah hal penting dalam peramalan. Ketetapan ramalan yaitu bagaimana mengukur kecocokan antara data yang yang sudah ada dengan data peramalan. Kita bisa menghitung kesalahan peramalan total dengan metode deviasi mutlak rerata (Mean Absolute Deviation – MAD), kesalahan kuadrat rerata (Mean Squared Error – MSE), dan kesalahan persen mutlak rerata (Mean Absolute Percentage Error – MAPE).
Mean Absolute Deviation (MAD) adalah parameter pertama kesalahan peramalan keseluruhan untuk sebuah model (Pakaja, 2012). Rumus untuk menghitung MAD adalah sebagai berikut:

								       (2)
dengan:
    : Data aktual pada waktu ke-t

 : Nilai peramalan waktu ke-t
      : Banyaknya data

Mean Square Error (MSE) merupakan rata-rata selisih kuadrat antara nilai yang diramalkan dan yang diamati dan masing-masing kesalahan dikuadratkan. Metode ini  merupakan cara kedua untuk mengukur kesalahan peramalan keseluruhan (Pakaja, 2012). Rumus untuk menghitung MSE adalah sebagai berikut:

								      (3)
dengan:
    : Data aktual pada periode ke-t

 : Nilai peramalan periode ke-t							
     : Jumlah data

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) merupakan pengukuran kesalahan yang menghitung ukuran presentase penyimpangan antara data aktual dengan data peramalan (Pakaja, 2012). Nilai MAPE dapat dihitung dengan persamaan berikut:
 

   							      (4)          				
dengan:
    : Data aktual pada periode ke-t

  : Nilai peramalan periode ke-t
      : Jumlah data



3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Perhitungan Peramalan Jumlah Pembuatan Kartu Keluarga dengan Metode Single Exponential Smoothing
	Pada penelotian ini menggunakan data Jumlah Pembuatan Kartu Keluarga (KK) di UPT Disdukcapil Kecamatan Payung Sekaki Tahun 2017-2019.
	Tabel 3.1 Data Jumlah Pembuatan Kartu Keluarga (KK) Tahun 2017-2019
	No
	Bulan
	Tahun
	Jumlah Pembuatan KK

	1
	Januari
	2017
	52

	2
	Februari
	2017
	92

	3
	Maret
	2017
	85

	4
	April
	2017
	405

	5
	Mei
	2017
	436

	6
	Juni
	2017
	273

	7
	Juli
	2017
	353

	8
	Agustus
	2017
	635

	9
	September
	2017
	489

	10
	Oktober
	2017
	406

	11
	November
	2017
	474

	12
	Desember
	2017
	212

	13
	Januari
	2018
	492

	14
	Februari
	2018
	553

	15
	Maret
	2018
	714

	16
	April
	2018
	367

	17
	Mei
	2018
	569

	18
	Juni
	2018
	502

	19
	Juli
	2018
	557

	20
	Agustus
	2018
	293

	21
	September
	2018
	611

	22
	Oktober
	2018
	499

	23
	November
	2018
	424

	24
	Desember
	2018
	329

	25
	Januari
	2019
	482

	26
	Februari
	2019
	447

	27
	Maret
	2019
	513

	28
	April
	2019
	441

	29
	Mei
	2019
	375

	30
	Juni
	2019
	285

	31
	Juli
	2019
	563

	32
	Agustus
	2019
	471

	33
	September
	2019
	420

	34
	Oktober
	2019
	467

	35
	November
	2019
	344

	36
	Desember
	2019
	311


Sumber data : (UPT Disdukcapil Kecamatan Payung Sekaki)


Gambar 3.1 Diagram Garis Jumlah Pembuatan Kartu Keluarga (KK) Tahun 2017-2019
Berikut merupakan tahapan untuk menghitung peramalan jumlah pembuatan Kartu Keluarga (KK) menggunakan metode single exponential smoothing. 










Dalam peramalan ini, alpha yang akan dicoba (trial) secara acak sebagai nilai bobot dan contoh perhitungan adalah , , , , , , dan .
a. 





Berikut contoh perhitungan untuk konstanta alpha 
. Karena pada saat nilai  (peramalan pada periode pertama) belum tersedia, maka untuk mengatasi masalah ini dapat dilakukan dengan menetapkan nilai  sama dengan nilai data periode pertama () sebesar        

 




Pada peramalan jumlah pembuatan Kartu Keluarga (KK) tahun 2020 ini, data yang digunakan adalah data 3 (tiga) tahun terakhir yaitu data tahun 2017, tahun 2018 dan tahun 2019 serta alpha yang digunakan adalah ,dan.

Peramalan untuk data tahun 2017 menggunakan berdasarkan persamaan (2.1) diperoleh hasil sebagai berikut:





Peramalan untuk data tahun 2018 menggunakan berdasarkan persamaan (2.1) diperoleh hasil sebagai berikut:





Peramalan untuk data tahun 2019 menggunakan berdasarkan persamaan (2.1) diperoleh hasil sebagai berikut:





Peramalan pembuatan Kartu Keluarga (KK) tahun 2020 menggunakan berdasarkan  persamaan (2.1), diperoleh hasil sebagai berikut:





Peramalan untuk data tahun 2017 menggunakan berdasarkan persamaan (2.1) diperoleh hasil sebagai berikut:





Peramalan untuk data tahun 2018 menggunakan berdasarkan persamaan (1) diperoleh hasil sebagai berikut:





Peramalan untuk data tahun 2019 menggunakan berdasarkan persamaan (1) diperoleh hasil sebagai berikut:





Peramalan untuk data tahun 2020 menggunakan berdasarkan persamaan (1) diperoleh hasil sebagai berikut:





Peramalan untuk data tahun 2017 menggunakan berdasarkan persamaan (1) diperoleh hasil sebagai berikut:





Peramalan untuk data tahun 2018 menggunakan berdasarkan persamaan (1) diperoleh hasil sebagai berikut:





Peramalan untuk data tahun 2019 menggunakan berdasarkan persamaan (1) diperoleh hasil sebagai berikut:





Peramalan untuk data tahun 2020 menggunakan berdasarkan persamaan (1) diperoleh hasil sebagai berikut:







Gambar 3.2 Diagram Garis Peramalan Jumlah Pembuatan KK Tahun 2017-2019 dengan bobot ,  dan 




3.2. Persentase Kesalahan Peramalan
Persentase kesalahan peramalan untuk single exponential smoohing dapat dihitung dengan menggunakan tabel 3.2, tabel 3.3, dan tabel 3.4 berikut:
Tabel 3.2 Kesalahan Peramalan Mean Absolute Deviation (MAD) menggunakan metode single exponential smoothing
	Bulan
	Tahun
	
	

	MAD 
	

	MAD 
	

	MAD 

	Jan
	2017
	52
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	Feb
	2017
	92
	52
	40
	52
	40
	52
	40

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Des
	2019
	311
	427
	116
	409
	98
	367
	56

	Jumlah
	14941
	11269
	5034
	14093
	3794
	14554
	4279



Tabel 3.3 Kesalahan Peramalan Mean Square Error (MSE) menggunakan metode single exponential smoothing
	Bulan
	Tahun
	
	

	MSE
	

	MSE
	

	MSE

	Jan
	2017
	52
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	Feb
	2017
	92
	52
	1600
	52
	1600
	52
	1600

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Des
	2019
	311
	427
	13456
	409
	9604
	367
	3136

	Jumlah
	14941
	11269
	1200032
	14093
	694734
	14554
	813979



Tabel 3.4 Kesalahan Peramalan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) menggunakan metode single exponential smoothing
	Bulan
	Tahun
	
	

	MAPE 
	

	MAPE 
	

	MAPE 

	Jan
	2017
	52
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	Feb
	2017
	92
	52
	0.4348
	52
	0.4348
	52
	0.4348

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Des
	2019
	311
	427
	0.373
	409
	0.3151
	367
	0.1801

	Jumlah
	14941
	11269
	5034
	14093
	3794
	14554
	4279


Berdasarkan Tabel 3.2, Tabel 3.3, dan Tabel 3.4 maka persentase kesalahan ramalan metode single exponential smoothing adalah sebagai berikut:
1. 
Untuk 



           
= 139.83




= 33334.22



2. 
Untuk 



          
    = 105.39



    
    = 19298.17




3. 
Untuk 



    
    = 118.86



           
         = 22610.53







Kemampuan peramalan dapat dikatakan sangat baik jika memiliki nilai MAPE kurang dari 10%, mempunyai kemampuan peramalan yang baik jika nilai MAPE kurang dari 20%, mempunyai kemampuan peramalan yang layak jika nilai MAPE memiliki nilai 20% - 50% dan mempunyai kemampuan peramalan yang buruk jika nilai MAPE kurang dari 50%. Berdasarkan peramalan yang dilakukan untuk menentukan Jumlah Pembuatan Kartu Keluarga(KK) Tahun 2020 dengan taraf ,  dan , maka diperoleh nilai error kesalahan masing-masing sebesar 32.72%, 27.34%, dan 30.15%. Ketiganya memiliki kemampuan peramalan yang layak karena hasil yang diperoleh berada diantara 20% - 50%. Berdasarkan nilai MAPE tersebut maka diambil nilai error terkecil yaitu 27.34 % dengan taraf . 


4. Kesimpulan

Metode yang diaplikasikan dalam laporan ini adalah metode single exponential smoothing. Dalam peramalan ini, diperoleh nilai MAD, MSE dan MAPE terkecil dengan taraf alfa  dengan nilai 105.39, 19298.17, dan 27.34%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peramalan Jumlah Pembuatan Kartu Keluarga (KK) tahun 2020 di Kecamatan Payung Sekaki mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu 5119 orang pada tahun 2019 dan hasil peramalan tahun 2020 yaitu 4566 orang.
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